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INTISARI

Sistem informasi ini dibuat untuk tujuan menginformasikan kepada masyarakat luas terutama pengunjung Museum Sangiran. Bertujuan untuk menyebarkan atau menampilkan sajian yang berbeda dan yang sangat menarik. Sitem informasi ini disertai dengan keterangan-keterangan yang sangat membantu untuk mengetahui tentang situs itu sendiri.

Situs Sangiran terletak ( 10 Km disebelah utara kota Solo. Wilayahnya seluas 32 km² dengan panjang utara-selatan 8 Km dan timur-barat 4 Km.Bentuk geografis Sangiran dulu berupa sebuah kubah yang kemudian tererosi pada bagian puncak. Dengan adanya erosi tersebut maka lapisan-lapisan tanah yang berumur sangat tua tersingkap secara alamiah. Erosi situs Sangiran terjadi antara lain dari aliran anak sungai Bengawan Solo, yaitu kali Cemoro, Brangkal, dan Pohjajar yang membelah situs tersebut. Sejarah penelitian di daerah Sangiran diawali pada tahun 1930-an oleh G.H.R. Von Koenigswald, seorang paleontolog kelahiran Berlin yang diperbantukan pada Dinas Pertambangan pada masa itu. Tahun 1937 Von Koenigswald berhasil menemukan fosil yang banyak dicari oleh para paleontolog dunia, yaitu fosil Phitecanthopus Erectus (manusia kera berjalan tegak). Temuan berupa sebuah calleto (tempurung kepala) yang kemudian oleh Von Koenigswald dinamakan Phitecanthopus II.


Koleksi yang terdapat di Museum Sangiran ± mencapai 13.806 fosil, yang masing-masing koleksinya adalah fosil manusia purba mencapai 13 buah, fosil hewan darat mencapai 5.899 buah, fosil kayu mencapai 32 buah, fosil artefak atau alat-alat mencapai 65 buah, fosil hewan air mencapai 3.878 buah, fosil amphibi mencapai 506 buah dan fosil alain-lain mencapai 3413 buah. Jadi keseluruhan koleksi yang terdapat di Museum Sagiran ± 13.806 fosil dan sampai saat ini koleksi di Museum Sagiran belum bertambah. 

